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Kabupaten Maros dan menganalisa kesulitan yang
dihadapi guru selama pandemi Covid-19 ini. Guru
diberikan pelatihan menciptakan praktikum sederhana
berbasis lingungan agar mampu digunakan oleh guru
dan siswa selama pandemi tanpa harus masuk ke
laboratorium. Setelah pelatihan, guru-guru didampingi
selama 2 minggu untuk melihat kendala yang dihadapi
guru. Proses evaluasi bertujuan melihat sejauh mana
kemampuan guru berkreativitas dalam
mengembangkan alat peraga berbasis lingkungan ini.
Hasil dari kegiatan ini didapatkan bahwa guru semakin
terampil dalam mengolah dan menciptakan praktikum
sederhana berbasis lingkungan sehingga memudahkan
proses pembelajaran IPA selama pandemi ini
berlangsung.

PENDAHULUAN

Pendidikan dan pembelajaran yang sejatinya melalui proses pengajaran, pendidikan,
dan pelatihan kepada antar individu ke individu lainnya secara tatap muka. Proses
pembelajaran yang terjadi di kelas bersifat timbal balik atau melalui pertukaran informasi
dari guru kepada peserta didik. Proses transfer ilmu yang dilakukan secara terus menerus
mampu memengaruhi kemampuan otak bawah sadar murid karena telah menjadi kebiasaan
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan mampu merubah dan merangsang perilaku
peserta didik.

Proses pendidikan berubah seiring terjadinya pandemi Covid-19. Pemerintah yang
bingung di sisi lain harus menjaga kesehatan masyarakat namun pendidikan juga harus tetap
berjalan. Hal ini menjadi dilematis ketika kebiasaan pembelajaran yang dahulunya tatap
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muka harus berubah menjadi pembelajaran online yang memerlukan kemampuan dan
kreativitas baik dari peserta didik maupun guru. Secara umum, pembelajaran dituntut
mampu dilaksanakan. Penggunaan aplikasi dan teknologi menjadi sarana utama selama
pembelajaran [6].

Guru yang dituntut untuk kreatif namun harus tetap berada di kaidah-kaidah
pembelajaran yang mampu memberikan informasi secara jelas kepada peserta didik
ditengah pandemi. Pemberlakuan sekolah virtual pun wajib dilakukan mulai jenjang TK, SD,
SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi. Proses pembelajaran ini pun dinilai jalan terbaik demi
keberlangsungan proses pembelajaran di tengah pandemi. Aplikasi Zoom, Whatsaap, Google
Meet dan lainnya hanyalah contoh kecil aplikasi yang digunakan [6].

Keberhasilan proses pembelajaran secara online memaksa guru untuk
mengembangkan kompetensinya secara cepat dan akurat. Guru berusaha semaksimal
mungkin agar pembelajaran yang dilakukan berhasil [1]. Guru yang dahulunya mengajar
di depan kelas kini harus mampu mengorganisasikan lingkungan belajar peserta didik. Guru
harus memutar otak agar pembelajaran mampu dilakukan walaupun dalam keadaan
darurat. Pembelajaran fleksibel ini tentu menjadikan pembelajaran menjadi terbuka dan
terjangkau dimanapun. Namun, pembelajaran ini pun tentu memiliki kendala-kendala yang
membuat guru dan siswa merasa sulit selama proses pembelajaran online ini.

Kurikulum darurat pun terbentuk sehingga guru diajak untuk mendesain
kurikulumnya secara mandiri agar mampu digunakan selama proses pembelajaran online
ini. Pemenuhan 24 jam tatap muka selama 1 minggu tidak menjadi wajib lagi namun
tergantikan dalam bentuk jaringan maupun kunjungan rumah. Guru dipaksa membuat
modul dan perangkat pembelajaran yang bisa digunakan siswa di rumah. Walaupun kuota
internet telah diberikan, namun tetap saja masih banyak peserta didik tidak memiliki
kemampuan dana dalam membeli perangkat elektronik dalam pembelajaran online.
Walupun pemerintah telah bekerjasama dengan pihak TVRI dalam penyiaran pembelajaran
selama pandemi [2].

Kenyataan di lapangan yaitu banyak masalah yang tidak bisa terpecahkan begitu saja.
Banyaknya persoalan spesifik yang terjadi di lingkungan pendidikan memengaruhi kualitas
dan proses pembelajaran. Pada pelatihan ini, fokus yang kami latih adalah penggunaan alat-
alat sederhana yang ada di lingkungan siswa dalam pembelajaran [PA selama pandemi.
Banyaknya hambatan dan kendala menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan siswa [5].

Kabupaten Maros berada di perbatasan Kota Makassar. Namun, kondisi geografis
sekolah banyak yang sulit dijangkau oleh kendaraan umum dan terletak di pelosok sehingga
wilayah tersebut cukup sulit dalam mengakses internet. Bahkan, masih banyak siswa yang
cukup sulit dalam  membeli handphone sebagai media belajar online karena
ketidakmampuan orang tua dalam memenuhinya. Hal ini menyebabkan banyak guru harus
turun langsung berkeliling kerumah siswa dan membentuk kelompok-kelompok kecil agar
pembelajaran dapat tetap berjalan selama pandemi.

Hal inilah yang melatarbelakangi kegiatan ini dilakukan. Tim Pengabdian
menawarkan solusi terhadap pemasalahan yang dihadapi oleh guru-guru IPA SMP yang
berada di wilayah Maros. Tim yang terdiri dari bidang [lmu IPA terpadu, Biologi, Kimia, dan
Fisika bersatu mengajak guru-guru untuk memperdalam pembelajaran IPA berbasis alam.
Hal ini didukung dengan wilayah kabupaten Maros yang berada di sekitar pegunungan
sehingga memudahkan guru dalam mendapatkan alat dan bahan berbasis alam.
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Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan untuk melatih guru
dalam mengembangankan kreativitas dalam menciptakan alat peraga sederhana yang ada di
lingkungan. Guru diajak mampu mengolah alam dan menggunakan berbagai sarana yang
disedikan alam baik dari lingkungan sekitar maupun yang berada di dalam rumah sehingga
pembelajaran IPA dapat terus berlangsung selama pandemic

METODE

Hal pertama yang kami lakukan adalah Tim ke lapangan untuk melakukan survey dan
wawancara dengan guru-guru melalui grup MGMP IPA Kabupaten Maros pada tanggal 17
Januari 2022. Tim melakukan analisa lapangan terhadap masalah-masalah guru IPA
mengajar di lapangan selama pandemi.

Tahapan kedua, TIM yang telah melakukan analisa kembali memberikan pelatihan
secara langsung kepada guru melalui grup MGMP IPA Kabupaten Maros pada tanggal 21
Februari 2022. Tim memberikan contoh penggunaan alat praktikum sederhana berbasis
lingkungan yang dapat diperoleh guru dan siswa di sekitarnya. Peserta pelatihan dilatih
dalam menyusun JOBSHEET yang mudah digunakan siswa di rumah. Tahapan ke-3
merupakan proses pendampingan kepada guru-guru. Tim memberikan pendampingan
kepada guru selama 2 minggu sejak tim turun langsung ke lapangan. Guru-guru kemudian
akan dievaluasi untuk melihat sejauh mana kemampuan guru dalam berkreativitas
mengelola lingkungannya dalam pembelajaran IPA.

Observasi

Pelatihan

Pendampin
gan

Evaluasi

Gambar 1.Proses Pelatihan

HASIL

1. Tahap Observasi
Sebelum proses pelaksanaan pelatihan kepada guru kelompok MGMP IPA kabupaten
Maros, tim terlebih dahulu turun ke lapangan untuk melakukan observasi. Observasi
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dilakukan untuk melihat kendala guru selama proses pembelajaran IPA selama pandemi
covid-19. Setalah melakukan survey, tim dosen yang berjumlah 6 orang melakukan
penyuluhan kepada guru-guru dengan menawarkan pelatihan kepada guru untuk
meningkatkan pemahaman dan kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran IPA
khususnya praktikum berbasis lingkungan.
2. Tahap Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan kepada kelompok guru MGMP IPA kabupaten maros
dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2022 terpusat di SMP 10 Bantimurung
Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan pada puku 09.00 WITA sampai 15.00 WITA.
Pelatihan dibuka oleh kepala dinas pendidikan kabupaten maros kemudian sambutan
oleh ketua MGMP IPA SMP kabupaten Maros. Selanjutnya proses pemapara materi oleh
tim kemudian dilakukan proses percobaan sederhana menggunakan alat yang dapat
diperoleh di lingkungan sekiar guru dan peserta didik.

e '. o ™~ : : .
Gambar 3. Pemberian Materi oleh TIM PKM
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Gambar 6. Simulasi Percobaan Fisika Oleh Tim.
3. Tahap Pendampingan

Setelah dilakukan pelatihan kepada guru kelompok MGMP IPA SMP Kabupaten Maros,
tim melakukan pendampingan selama 2 minggu kepada guru-guru untuk
memaksimalkan kemampuan guru setelah dilakukan pelatihan. Pendampingan
dilakukan melalui grup whatsaap oleh tim. Fungsi grup untuk melakukan proses diskusi
guru-guru bersama tim jika ada kendala selama proses mendesain percobaan yang
diinginkan oleh guru.
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WORKSHOP IPA

Gambar 7. Grup Pendampingan guru-guru IPA setelah pelatihan
4. Tahap Evaluasi
Proses evaluasi merupakan tahap akhir pelatihan kepada guru-guru kelompok MGMP
IPA Kabupaten Maros. Pada tahapan ini, guru diberikan tugas mendesain alat peraga dan
membuat jobsheet mandiri agar dapat digunakan oleh guru dan peserta didik selama

pandemi.
(W] = B o o
Gambar 8. File pengumpulan hasil evaluasi guru IPA
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil PKM pelatihan guru IPA yang telah dilakukan, diperoleh hasil
yang dicapai yaitu pengetahuan guru IPA semakin bertambah khususnya penggunaan alat
peraga IPA sederhana. Penggunaan alat IPA sederhana yang mampu mempermudah
pembelajaran IPA di rumah dan mampu digunakan oleh siswa selama proses pembelajaran
online. Guru IPA yang diberikan pelatihan merasa bersemangat dan mampu berkreativitas
dalam menentukan percobaan sederhana sesuai materi ajar yang diberikan kepada siswa.
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